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I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan tempat kerja yang efektif dan efisien menjadi tantangan utama bagi UKM dalam 

meningkatkan produktivitas dan menjaga keselamatan kerja. Salah satu pendekatan yang umum diterapkan 

adalah metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin), yang merupakan adaptasi konsep 5S dari Jepang 

(Sort, Set in Order, Shine, Standardize, Sustain). Menurut Liker (2004), metode ini dapat meminimalkan 

pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki tata letak tempat kerja, sehingga berkontribusi 

terhadap keamanan dan kualitas dalam bekerja. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5R/5S sangat efektif dalam industri besar, 

seperti yang dilakukan oleh Toyota untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas (Ohno, 

1988). Di sektor UKM, penerapan prinsip 5R terbukti mampu meningkatkan tata kelola dan produktivitas, 

namun belum banyak diteliti secara mendalam (Purwanto & Indrawati, 2022). Oleh karena itu, kajian ini 

memberikan pandangan baru mengenai manfaat penerapan 5R di UKM, khususnya di UD. Kasiadi Pro, dalam 

meningkatkan efisiensi dan keselamatan kerja. 

Studi ini memberikan kebaruan ilmiah melalui penerapan 5R di sektor UKM, yang selama ini lebih 

banyak diterapkan pada perusahaan besar. Implementasi metode ini pada UKM diharapkan dapat menjadi 
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Penerapan metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang bersih, aman, dan produktif. Di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo, 

beberapa masalah ditemukan, seperti tata letak area kerja yang tidak teratur, kurangnya 
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edukasi dan pelatihan kepada karyawan mengenai cara kerja dan standar kebersihan. Metode 

ini meliputi pengamatan langsung, penataan ulang area kerja, serta evaluasi mingguan. Hasil 
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kerja di lokasi tersebut. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran dan disiplin karyawan 

terhadap kebersihan dan keamanan. Penerapan 5R di UD. Kasiadi Pro ini memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas dan efisiensi operasional, serta dapat menjadi 

contoh bagi usaha kecil menengah lainnya dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
baik. 
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The implementation of the 5R method (Sort, Set in Order, Shine, Standardize, Sustain) plays a 

significant role in creating a clean, safe, and productive work environment. At UD. Kasiadi Pro 
Sidoarjo, issues such as disorganized workspace layout, lack of cleanliness, and employee 

awareness on efficiency and safety were observed. This article aims to address these problems 

by implementing 5R through employee education and training on work standards and 

cleanliness. The method included direct observation, workspace rearrangement, and weekly 
evaluation. Results indicated improved work efficiency and reduced risk of workplace 

accidents. Additionally, there was increased employee awareness and discipline toward 

cleanliness and safety. The implementation of 5R at UD. Kasiadi Pro has significantly improved 

quality and operational efficiency and serves as an example for other small and medium 
enterprises to create better work environments. 
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panduan praktis bagi perusahaan serupa dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih efektif dan efisien. 

Permasalahan yang diangkat adalah kurangnya kebersihan dan ketertiban di area kerja UD. Kasiadi Pro yang 

menghambat produktivitas dan keselamatan kerja. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah penerapan 

5R dapat meningkatkan kualitas, kebersihan, dan efisiensi operasional di UD. Kasiadi Pro.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manfaat penerapan 5R di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo dalam rangka 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja, efisiensi operasional, dan keselamatan kerja.  
 

II. MASALAH 

Pada saat awal pelaksanaan pengabdian masyarakat di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo, ditemukan beberapa 

masalah, antara lain: 

1. Penataan area kerja yang tidak teratur 
Banyak alat dan bahan yang ditempatkan sembarangan, menyulitkan karyawan dalam mencari barang 

yang dibutuhkan dan menyebabkan waktu kerja terbuang. 
2. Kurangnya kebersihan 
Area kerja yang jarang dibersihkan, menimbulkan risiko kecelakaan kerja.  
3. Kurangnya kesadaran karyawan terhadap kebersihan dan keamanan 
Beberapa karyawan masih kurang disiplin dalam menjaga kebersihan dan tata tertib ditempat kerja.  

Berikut adalah dokumentasi dimana dapat ditemukannya permasalahan : 

 

III. METODE PENGABDIAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan 

karyawan dan manajemen dalam setiap tahap kegiatan. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

1. Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah karyawan dan manajemen UD. Kasiadi Pro Sidoarjo, khususnya 

yang bekerja di area produksi. 

2. Kegiatan ini dilaksanakan di area produksi UD. Kasiadi Pro Sidoarjo, yang menjadi fokus utama 

penerapan prinsip 5R guna meningkatkan efisiensi dan kebersihan lingkungan kerja. 

3. Materi yang diberikan dalam pengabdian ini mencakup: 

a. Penyuluhan tentang prinsip 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) untuk meningkatkan pemahaman 

karyawan mengenai pentingnya budaya kerja yang bersih dan tertata. 

b. Pelatihan cara menjaga kebersihan dan keteraturan di tempat kerja melalui praktik langsung di area 

produksi. 

c. Penataan ulang area kerja berdasarkan prinsip 5R untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

ergonomis dan produktif. 

4. Untuk mendukung efektivitas kegiatan pengabdian, digunakan beberapa data dan bahan tambahan, 

seperti: 

a. Hasil observasi awal mengenai kondisi kebersihan dan keteraturan di area produksi sebelum kegiatan 

dilaksanakan. 

b. Kuesioner atau wawancara kepada karyawan mengenai pemahaman dan penerapan prinsip 5R 

sebelum dan setelah pelatihan. 

c. Dokumentasi berupa foto kondisi sebelum dan sesudah implementasi program untuk melihat 

perubahan yang terjadi. 

d. Studi literatur terkait efektivitas penerapan prinsip 5R dalam lingkungan kerja industri kecil dan 

menengah sebagai pembanding dengan kondisi di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pengabdian dapat memberikan dampak yang nyata dan terukur 

terhadap kebersihan, keteraturan, dan efisiensi kerja di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaksanaan program penerapan 5R di UD. Kasiadi Pro, langkah-langkah kegiatan dilakukan dengan 

mengedukasi karyawan mengenai pentingnya setiap prinsip 5R, yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin. 

Kegiatan ini meliputi sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan langsung di area kerja agar prinsip-prinsip 

tersebut dapat diterapkan secara efektif. Setiap karyawan dibimbing untuk menata barang sesuai kebutuhan 

(Ringkas), menjaga kebersihan area kerja (Resik), serta mengatur penempatan peralatan dan material dengan 
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baik (Rapi). Selain itu, mereka diajak untuk merawat peralatan agar tetap berfungsi dengan baik (Rawat) dan 

menerapkan kebiasaan ini secara berkelanjutan (Rajin). 

Sebagai bagian dari evaluasi, observasi lapangan dan pengukuran awal dilakukan sebelum dan setelah 

program diterapkan. Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan keteraturan dan kebersihan area 

kerja yang diukur melalui indikator berikut: 

1. Peningkatan Kerapihan dan Kebersihan 

a. Berdasarkan survei kepada 30 karyawan, 85% responden menyatakan bahwa area kerja menjadi lebih 

tertata setelah penerapan 5R. 

b. Dokumentasi visual menunjukkan perbedaan signifikan dalam keteraturan tempat penyimpanan 

barang dan kebersihan ruang produksi sebelum dan sesudah program. 

2. Efisiensi Kerja dan Pengurangan Pemborosan Waktu 

a. Pengamatan waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk menemukan peralatan kerja sebelum dan setelah 

program 5R menunjukkan penurunan dari 15 menit menjadi 7 menit per hari per karyawan. 

b. Berdasarkan data produksi, terjadi peningkatan produktivitas sebesar 20% setelah implementasi 5R, 

dihitung dari jumlah output produksi sebelum dan sesudah program diterapkan selama tiga bulan. 

3. Penurunan Potensi Kecelakaan Kerja 

a. Data kecelakaan ringan (seperti terpeleset atau terkena benda tajam) menurun dari 5 kasus per bulan 

menjadi 2 kasus per bulan, berdasarkan laporan keselamatan kerja dari manajemen. 

b. Penerapan prinsip Rawat membantu mengurangi frekuensi kerusakan alat sebesar 30%, yang 

sebelumnya sering terjadi akibat kurangnya perawatan berkala. 

4. Kepuasan Karyawan terhadap Lingkungan Kerja 

a. Dari hasil kuesioner kepuasan kerja, 78% karyawan merasa lebih nyaman bekerja di lingkungan yang 

lebih bersih dan tertata setelah program ini diterapkan. 

b. Beberapa karyawan juga melaporkan bahwa dengan lingkungan yang lebih bersih, mereka merasa 

lebih sehat dan lebih bersemangat dalam bekerja. 
Tantangan dan Peluang Pengembangan 

Meskipun program ini memberikan dampak positif, tantangan utama dalam implementasinya adalah 

konsistensi karyawan untuk terus mempraktikkan 5R dalam jangka panjang. Pada awalnya, ada resistensi dari 

sebagian karyawan yang menganggap 5R memerlukan waktu dan usaha lebih. Namun, setelah pendampingan 

dan pembuktian manfaatnya, mereka menjadi lebih terbiasa dan memahami nilai 5R dalam meningkatkan 

kualitas kerja dan kenyamanan mereka sendiri. 

Peluang pengembangan ke depannya meliputi: 

a. Integrasi dengan sistem monitoring berbasis checklist untuk memastikan karyawan secara rutin 

menerapkan prinsip 5R. 

b. Pelatihan lanjutan terkait pengelolaan limbah dan efisiensi energi untuk memperluas manfaat program 

ini ke aspek keberlanjutan lingkungan. 

c. Insentif bagi karyawan yang konsisten menerapkan 5R, misalnya dengan pemberian penghargaan atau 

apresiasi bagi individu atau tim dengan area kerja paling tertata. 

Dengan adanya pendekatan berbasis data dan evaluasi berkelanjutan, diharapkan penerapan 5R di UD. 

Kasiadi Pro dapat semakin optimal dan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas serta efisiensi 

operasional dalam jangka panjang. 
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Gambar  

 
Gambar 1. Kondisi Ruang Kerja Berantakan 

 

V. KESIMPULAN 
Penerapan 5R di UD. Kasiadi Pro Sidoarjo berhasil meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional serta 

meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya kebersihan dan keamanan di tempat kerja. Program ini 

memberikan manfaat signifikan, yang didukung oleh data sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keteraturan dan Kebersihan 

a. 85% karyawan menyatakan bahwa area kerja menjadi lebih tertata setelah penerapan 5R. 

b. Dokumentasi visual menunjukkan perbedaan signifikan dalam keteraturan tempat penyimpanan 

barang sebelum dan sesudah program. 

2. Efisiensi Waktu dan Produktivitas 

a. Waktu pencarian alat kerja berkurang dari 15 menit menjadi 7 menit per hari per karyawan. 

b. Produktivitas meningkat sebesar 20%, diukur dari jumlah output produksi sebelum dan sesudah 

program selama tiga bulan. 

3. Penurunan Potensi Kecelakaan Kerja 

a. Insiden kecelakaan ringan menurun dari 5 kasus per bulan menjadi 2 kasus per bulan. 

b. Frekuensi kerusakan alat turun sebesar 30% akibat penerapan prinsip Rawat. 

4. Peningkatan Kepuasan Karyawan 

a. 78% karyawan merasa lebih nyaman bekerja di lingkungan yang lebih bersih dan tertata. 

b. Karyawan melaporkan lingkungan kerja yang lebih sehat, yang berkontribusi terhadap semangat 

kerja yang lebih baik. 

Meskipun hasil penerapan 5R menunjukkan dampak positif, tantangan utama adalah menjaga konsistensi 

dalam implementasi. Untuk itu, beberapa upaya perlu dilakukan ke depannya, seperti: 

a. Pelatihan lanjutan terkait kebersihan dan efisiensi operasional. 

b. Penyediaan alat kebersihan dan sarana pendukung untuk memperkuat implementasi 5R. 

c. Monitoring berkala dengan sistem evaluasi berbasis checklist guna memastikan penerapan 5R berjalan 

secara berkelanjutan. 

Dengan adanya langkah-langkah tersebut, diharapkan 5R dapat terus diterapkan secara efektif dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi karyawan serta operasional perusahaan. 
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